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ABSTRACT

The dynamics abundance of zooplankton in Morella coastal waters is poorly known.The purpose of
this study was to detemine the abundance of zooplankton in Morella coastal waters during Southeast
Monsoon. This research was conducted in August 2011. Plankton samples were collected from five
stations, by NORPAC net that was vertically hauled from 10 meter depth up to the surface (except in
Station 5, less than 10 m). The result showed that composition of zooplankton in Morella consisted of
43 taxa of zooplankton (33 taxa of holoplankton and 10 taxa of meroplankton). Total abundance of
zooplankton was between 752 and 1050 ind/m® (average 890+128 ind/m®), which was dominated by
Copepods (53.70%). The abundace of the Copepods was between 368 and 742 ind/m® (average
481+153 ind/m®). Copepods that typically found in coastal water may have higher tolerant on
oceanographic factors than one that typically found in oceanic water. Sagitta enflata was identified as
the most abundant, followed by Oncaea sp and Acrocalanus gibber. Echinoderms larvae were
abundant in the pluteus stage (8 arms) indicated that spawning process occurred in August. The Bray-
Curtis clustering analyses showed that in station 4 there were six different species zooplankton
indentified in this location.
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ABSTRAK
Kajian tentang dinamika kelimpahan zooplankton di pesisir Morella masih sangat terbatas. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengkaji kelimpahan zooplankton di pesisir Morella pada musim timur.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2011. Pengambilan contoh zooplankton dilakukan secara
vertikal dari kedalaman 10 meter ke permukaan (kecuali Stasiun 5, kurang dari 10 meter) dengan
menggunakan jaring NORPAC, dan dilakukan pada lima stasiun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komposisi zooplankton di Pesisir Morella sebanyak 43 jenis zooplankton (holoplankton 33 jenis dan
meroplankton 10 jenis). Kelimpahan total zooplankton berkisar antara 752-1050 ind/m® (rata-rata
890+128 ind/m® yang didominasi oleh Copepoda (53,70%). Kelimpahan Copepoda berkisar antara
368-742 ind/m® (rata-rata 481153 ind/m°). Copepoda khas pesisir diduga mempunyai kisaran tole-
ransi yang luas terhadap kondisi oseanografis. Sagitta enflata teridentifikasi paling melimpah, diikuti
olen Oncaea sp dan Acrocalanus gibber. Larva echinodermata ditemukan melimpah pada tahap
pluteus dengan delapan lengan sehingga mengindikasikan bahwa pada bulan Agustus sedang terjadi
pemijahan. Analisa Bray-Curtis menunjukkan bahwa di Stasiun 4, terdapat enam jenis zooplankton
yang berbeda dan hanya dapat teridentifikasi di lokasi ini.

Kata kunci: struktur komunitas, copepoda, meroplankton, chaetoghnata, Morella

I. PENDAHULUAN dalam jejaring rantai makanan. Saito et al.
(2009) menjelaskan bahwa keterkaitan zoo-

Zooplankton mempunyai beberapa plankton dapat dilihat dari proses pemangsa-
peranan penting dalam mendukung kehidup- an (grazing) terhadap fitoplankton yang se-
an biota pada tingkat tropik yang lebih tinggi  lanjutnya zooplankton juga berfungsi sebagai
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penghubung dengan biota pada tingkat tropik
di atasnya seperti larva dan juvenil ikan.
Melihat peran strategis dari zooplankton da-
lam rantai makanan di suatu perairan, maka
kajian tentang kelimpahan perlu dilakukan.
Beberapa kajian tentang zooplankton di per-
airan dari berbagai perairan di dunia telah
dilakukan seperti di perairan sekitar Portugal
(Marques et al., 2006; Marques et al., 2008),
di perairan sekitar Jepang (ltoh, et al., 2011;
Sakaguchi et al., 2011), di perairan sekitar
India (Fernandes dan Ramaiah, 2014). Untuk
perairan Indonesia, khususnya di Kawasan
Timur Indonesia (KTI) telah dilakukan di
Teluk Piru (Yusuf dan Praseno, 1978), Laut
Banda (Baars et al., 1990; Arinardi et al.,
1990), Teluk Kao (Wiadnyana, 1997); di
Teluk Ambon (Yusuf, 1979; Sutomo dan An-
derson, 1984; Sutomo dan Yusuf, 1987;
Sutomo, 1987; Mulyadi dan Radjab, 2009;
Mulyadi, 2011a) dan di Pesisir Nusalaut
(Mulyadi, 2011b). Namun demikian, data
dan informasi terkait kondisi zooplankton di
Pesisir Morella masih sangat terbatas. Kajian
zooplankton yang bersifat demersal (menem-
pel pada substrat dasar) di perairan Morella
pernah dilakukan di daerah terumbu karang
pada bulan Oktober 1994 yang menunjukkan
bahwa kelompok Mysidacea, Ostracoda, Iso-
poda, Ampipoda, dan Copepoda teridentifi-
kasi melimpah (Sidabutar, 1996). Lebih lan-
jut di jelaskan bahwa Copepoda calanoida
paling dominan pada substrat karang yang
mati (death coral) sedangkan untuk Cope-
poda Cylopoida dominan pada asosiasi
subtrat lunak dan substrat karang bercabang.
Setelah lebih dari sepuluh tahun, belum ada
kajian lanjut perkembangan zooplankton di
Pesisir Morella. Minimnya ketersediaan data
plankton mendorong untuk dilakukan kajian
lanjut dari pesisir Morella.

Perairan pesisir Morella terletak di
Kabupaten Maluku Tengah. Di sekitarnya
mengalir beberapa sungai kecil yang berkon-
tribusi terhadap masuknya air tawar sekaligus
membawa nutrien dari darat dengan lokasi
percampuran yang dinamis tergantung pada
banyaknya massa air tawar dan pola pasang
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surut. Hal ini berpotensi mempengaruhi pola
distribusi dan kelimpahan biota yang hidup
di dalamnya, termasuk zooplankton. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui ke-
limpahan zooplankton selama musim timur
di pesisir Morella. Dengan adanya penelitian
ini diharapkan dapat memberi informasi ten-
tang dinamika kelimpahan zooplankton ke-
tika berlangsung musim timur di perairan
pesisir Morella. Sehingga dapat dimanfaat-
kan sebagai masukan pengelolaan sumber-
daya pesisir yang menjadi lokasi budidaya
Kerang Lola.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Agustus tahun 2011 yang mewakili musim
timur di perairan Pesisir Morella, Kecamatan
Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. Pengam-
bilan sampel sebanyak lima Stasiun yang
berada di sekitar lokasi budidaya Kerang Lo-
la dengan kedalaman perairan mencapai 10
meter (Gambar 1). Pengambilan contoh zoo-
plankton dengan menggunakan jarring-jaring
NORPAC (ukuran mata jaring 300 pm, di-
ameter mulut 45 cm, dan panjang 180 cm)
sebanyak satu kali. Penggunaan jaring de-
ngan ukuran tersebut untuk mengetahui
makrozooplankton, sehingga mikrozooplank-
ton berpotensi lolos dan tidak ikut dianalisa.
Teknik pengambilan sampel secara vertikal
dari kedalaman 10 meter dan stasiun yang
kedalamannya kurang dari 10 meter, di-
lakukan dekat dengan dasar perairan ke-
mudian di tarik ke permukaan sehingga di-
harapkan dapat menggambarkan kelimpahan
zooplankton secara vertikal di sekitar lokasi
budidaya Kerang Lola pada musim timur.
Pengukuran volume air tersaring dihitung de-
ngan mengacu pada Fitriya et al. (2011).

Sampel zooplankton yang tersaring
dikoleksi dengan botol plastik ukuran 250 ml
dan diberi formalin hingga konsentrasi
menjadi 4 %. Analisa sampel zooplankton
dilakukan di laboratorium Plankton, Puslit
Laut Dalam LIPI dengan menggunakan me-
tode Wickstead (1965), pengamatan meng-
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gunakan mikroskop binokuler dan kemudian
diidentifikasi dengan buku-buku acuan Ya-
maji  (1984); Nishida (1985); Mulyadi
(2002), Mulyadi (2004); RCB-LIPI, JSPS Ja-
pan, CmarZ, IRATA and PT. Freeport In-
donesia (2007). Untuk mengetahui penge-
lompokan habitat dilakukan analisis Kkluster
dengan menggunakan software Biodiversity
Pro 2 (metode single linkage) berdasarkan
komposisi dan kelimpahan jenis. Pengambil-
an data oseanografi meliputi parameter fisika
dan kimia perairan. Parameter fisika meliputi
temperatur dan salinitas yang diukur dengan
menggunakan termometer dan hand refrakto-
meter. Data kimia perairan mengacu pada

kajian Siahaya dan Radjab (2011) yang me-
liputi parameter pH, oksigen terlarut (DO),
nitrat (NO3), dan fosfat (PO,).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Kondisi Oseanografi

Berdasarkan hasil pengamatan pada
bulan Agustus 2011 terhadap kondisi oseano-
grafi perairan terlihat bahwa temperatur per-
airan di setiap stasiun berkisar antara 23,5-
25,5°C dan salinitas berkisar antara 34-35.
Kondisi oseanografi perairan di peisisir Mo-
rella secara lebih detail tersaji pada Tabel 1.

Lokasi Budidaya
& Pemulihan Stok
Kerang Lola
(Trochus niloticus)

Hig vRyes
T Raitetu =

§ Manuala

Litiboi 3

ip. Alang

s T 03°30°S
Py |
st1 stz Lian],'.,: :
sts@ or¢la 54 8
h Mamala 3
g wagi
it k
itutama w Tulehu
o Netsepa  uf

e Tengab-@.

L0°'S

Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel zooplankton di perairan pesisir Morella, Maluku

Tengah.
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Tabel 1. Kondisi oseanografi perairan di pesisir Morella, Kabupaten Maluku Tengah.

Stasiun Temperatur ~ Salinitas DH* NO; PO, DO
(°C) (ppm)*  (ppm)* (ppm)*

1 23,5 35 8,09 0,006 0,005 5,09

2 25,0 35 8,10 0,004 0,008 6,03

3 25,0 35 8,13 0,012 0,007 8,52

4 25,5 35 8,12 0,013 0,007 6,01

5 25,0 34 8,10 0,012 0,007 6,01

Rata-rata 24,8 34,8 8,11 0,009 0,007 6,33

Simpangan 0,76 0,45 0,02 0,004 0,001 1,28
baku

Keterangan: *Siahaya dan Radjab (2011).

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa
nilai rata-rata temperatur di pesisir Morella
pada musim timur mencapai 24,8°C. Nilai
rata-rata ini relatif sama dengan kisaran nilai
rata-rata temperatur di Teluk Ambon ketika
berlangsung musim timur (Juni-Agustus) ya-
itu 24,64-26,93°C (Mulyadi, 2011a; Basit et
al., 2012) dan lebih rendah jika dibandingkan
dengan ketika berlangsung musim peralihan
(Maret-Mei) di dua perairan yaitu di pesisir
Nusalaut yang mencapai 29,74°C pada bulan
Mei (Mulyadi, 2011b) dan di Teluk Weda
yang mencapai 29,2°C pada bulan Maret
(Basit dan Putri, 2013). Rendahnya kisaran
pada nilai temperatur di pesisir Morella pada
musim timur diduga karena mendapat pe-
ngaruh dari Laut Banda yang mengalami pro-
ses upwelling pada musim timur yang diciri-
kan dengan rendahnya nilai temperatur per-
airan. Hal lain yang diduga ikut berpengaruh
terhadap rendahnya nilai salinitas di Morella
adalah tingginya intensitas curah hujan pada
musim timur. Merujuk pada hasil pengamat-
an kimia perairan untuk parameter pH, ok-
sigen terlarut, nitrat dan fosfat pada Tabel 1
di atas, terlihat bahwa kisaran nilai parameter
kimia perairan masih mendukung kehidupan
zooplankton. Omori and lkeda (1984) me-
laporkan bahwa kematian massal Acartia
claussi terjadi ketika konsentrasi oksigen
turun sampai 3,2 ppm. Begitu juga dengan
Stalder & Marcus (1997) yang menjelaskan
tentang respon zooplankton terhadap kondisi
oksigen minim (hypoxia) dari Copepoda jenis
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Acartia tonsa (dewasa) belum mengalami
gangguan dengan kadar oksigen terlarut 1
ml/l, mulai mengalami gangguan pada kadar
oksigen terlarut 0,6-0,9 ml/l dan mengalami
kematian total ketika oksigen turun sampai
0,5 ml/l.

3.2. Kompoisisi Zooplankton
Berdasarkan hasil identifikasi diper-
oleh komposisi zooplankton di perairan pe-
sisir Morella secara total sebanyak 43 jenis
(termasuk telur dan juvenil Copepoda, serta
telur ikan). Total komposisi holoplankton
sebanyak 33 jenis dan meroplankton 10 jenis.
Komposisi zooplankton secara lebih detail
tersaji pada Gambar 2.
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Gambar 2. Komposisi zooplankton (Holo dan
Meroplankton) di perairan pesisir
Morella, Kabupaten Maluku te-
ngah, Agustus 2011.
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Komposisi jenis zooplankton tertinggi
terdapat di Stasiun 4, yaitu mencapai 28 jenis
dan paling rendah 20 jenis (Stasiun 2 dan
Stasiun 5). Analog dengan komposisi total
zooplankton, komposisi jenis holoplankton
tertinggi juga terdapat di Stasiun 4 dan paling
rendah di Stasiun 5. Tingginya komposisi
holoplankton dapat mengindikasikan besar-
nya potensialitas makanan alami bagi me-
roplankton (larva biota laut tertentu) ketika
cadangan kuning telur sudah habis dan
mengharuskan mencari sumber asupan ma-
kanan dari luar. Sehingga dengan semakin
beragamnya komposisi holoplankton di suatu
perairan dapat mendukung ketersediaan ma-
kanan bagi meroplankton. Kondisi berbeda
ditunjukkan oleh komposisi jenis meroplank-
ton yang mencapai nilai tertinggi sebanyak 8
jenis pada Stasiun 5 dan paling rendah 4 jenis
(Stasiun 1 dan Stasiun 2). Adanya dinamika
atau variasi komposisi zooplankton secara
umum dipengaruhi oleh ketersediaan makan-
an, kondisi lingkungan yang sesuai, faktor
persaingan dan pemangsaan (prey and
predation) serta pengaruh migrasi vertikal
zooplankton. Hal ini sejalan dengan Ara dan
Hiromi (2009) yang menyatakan bahwa
faktor ketersediaan makanan merupakan sa-
lah satu komponen penting terhadap keber-
adaan zooplankton di suatu perairan. Hasil
kajian UPT BKBL LIPI (2011) menunjukkan
bahwa komposisi fitoplankton di Pesisir
Morella didominasi oleh kelompok Diatom
yang mencapai lebih dari 60% dari total
fitoplankton. Tingginya komposisi fitoplank-
ton dapat mendukung ketersediaan makanan
bagi zooplankton di pesisir Morella yang
banyak dihuni oleh jenis zooplankton her-
bivora seperti Copepoda yang mencapai 20
jenis.

3.3. Kelimpahan Zooplankton

Kelimpahan zooplankton berdasarkan
kelompok yang penting (dikelompokkan tan-
pa memperhatikan pada kedudukannya da-
lam biosistematika), terlihat bahwa Cope-
poda mempunyai persentase kelimpahan ter-
tinggi di semua lokasi pengamatan, diikuti

Jurnal llmu dan Teknologi Kelautan Tropis, Vol. 7, No. 1, Juni 2015

oleh meroplankton di posisi kedua dan
Chaetoghnata di urutan ketiga. Persentase ke-
limpahan zooplankton secara lebih rinci ter-
saji pada Gambar 2.

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bah-
wa Copepoda mendominasi di semua stasiun
dengan persentase kelimpahan rata-rata men-
capai 53,70% dan kelimpahan tertinggi men-
capai 76,81% dari total populasi zooplankton
(Stasiun 1) serta terendah di 46,05% di
Stasiun 3. Kondisi ini sedikit lebih rendah
jika dibandingkan dengan persentase kelim-
pahan rata-rata zooplankton demersal di Pe-
sisir Morella yang dapat juga mencapai 72%
(Sidabutar, 1996). Tingginya persentase ke-
limpahan Copepoda diduga terkait dengan
kemampuannya dalam beradaptasi terhadap
kondisi oseanografi di daerah pesisir yang
sangat dinamis (temperatur dan salinitas) bila
dibandingkan dengan kelompok zooplankton
yang lain sehingga kelimpahan Copepoda
akan lebih tinggi. Kondisi ini tentu juga
didukung dengan ketersediaan fitoplankton
yang menjadi pakan alaminya. Hal ini sejalan
dengan Baars et al., (1990); Arinardi (1996);
Rezai et al., (2004) dan Eloire et al., (2010)
yang menjelaskan bahwa Copepoda me-
limpah di perairan pesisir dengan nilai lebih
dari 50% dari total zooplankton.

Urutan kedua ditempati oleh mero-
plankton dengan persentase tertinggi men-
capai 29,79% dari total zooplankton (Stasiun
5) dan terendah di 10,14% di Stasiun 1
(Gambar 2). Melimpahnya meroplankton
(telur dan larva biota laut) di perairan pesisir
dapat digunakan sebagai salah satu petunjuk
bahwa daerah tersebut merupakan daerah
pemijahan (spawning ground), daerah asuhan
(nursery ground), daerah mencari makan
(feeding ground) atau bahkan daerah untuk
berlindung larva dari serangan predator bagi
sebagian biota laut seperti ikan dan kerang-
kerangan. Nontji (2008) menyatakan bahwa
keberadaan larva dari beberapa biota laut
(meroplankton) banyak ditemukan di daerah
pesisir. Lebih lanjut, Romimohtarto dan Ju-
wana (2004) menjelaskan bahwa dengan
mengetahui keberadaan larva biota laut dapat
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Gambar 2. Persentase kelimpahan zooplankton (%) di Pesisir Morella, Agustus 2011.

digunakan sebagai upaya untuk mengetahui
musim bibit (spat fall) dari kerang. Begitu
juga dengan Asriyana dan Yuliana (2012)
yang menegaskan bahwa larva ikan laut pada
fase awal akan bergerak masuk ke pesisir
untuk mencari tempat berlindung dan ma-

114

kanan yang lebih banyak. Larva ikan tersebut
memasuki daerah pesisir melalui pergerakan
aktif atau mengikuti arus pasang surut.
Chaetoghnata menempati urutan ke-
tiga dengan persentase kelimpahan tertinggi
mencapai 18,67% dari total zooplankton
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(Stasiun 4) dan paling rendah sebesar 10,64%
di Stasiun 5 (Gambar 2). Terdapat kecen-
derungan bahwa ketika persentase kelim-
pahan Chaetoghnata meningkat maka persen-
tase kelimpahan Copepoda akan menurun.
Hal ini diduga berkaitan dengan sifat
Chaetoghnata yang termasuk hewan pemang-
sa dan termasuk predator bagi Copepoda se-
hingga ketika kelimpahan Chaetoghnata me-
limpah di perairan akan memangsa Copepoda
sebagai makanan alaminya dan berpotensi
menurunkan kelimpahan Copepoda. Terazaki
(1995) menjelaskan bahwa Chaetoghnata
Sagitta enflata mengkonsumsi Copepoda ya-
ng berukuran kecil (Microsetella sp) men-
capai 26% dan Copepoda calanoid yang ber-
ukuran 0,4-1,8 mm mencapai 11,5%. Inten-
sitas memangsa Sagitta enflata sangat aktif
pada pagi hari ketika kondisi Copepoda me-
limpah (400 ind/m® di lapisan permukaan
(0-150 meter). Lebih lanjut Saito and Ki-
orboe (2001) menjabarkan bahwa pada
saluran pencernaan (gut content) Chaetogh-
nata jenis Sagitta elegans teridentifikasi ba-
nyak atau hampir semua merupakan kope-
podit dari Oithona sp., Paracalanus parvus
dan Centropages typicus.

Kelimpahan zooplankton secara total
tertinggi mencapai 1050 ind/m® di Stasiun 4
dan paling rendah sebesar 752 ind/m*® di
Stasiun 5 dengan kelimpahan rata-rata se-
besar 890+128 ind/m°. Kelimpahan rata-rata
zooplankton di pesisir Morella lebih tinggi
dibandingkan dengan kisaran kelimpahan
total zooplankton di Pantai Kartini pada
musim timur yang berkisar antara 13-2360
ind/m® dengan nilai rata-rata sebesar 110
ind/m® (Arinardi, 1990). Kondisi berbeda
terlihat, dimana kelimpahan rata-rata di
pesisir Morella lebih rendah jika dibanding-
kan dengan kelimpahan rata-rata zooplankton
dari perairan pesisir India (Bay of Bengal)
yang mencapai 18870+9036 ind/m® (Rakhesh
et al., 2008). Copepoda mendominasi kelim-
pahan zooplankton. Hal ini terkait dengan
banyaknya jumlah jenis (komposisi) Cope-
poda secara total dibandingkan dengan ke-
lompok zooplankton yang lain (Fitriya,
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2011). Untuk kelimpahan masing-masing je-
nis terlihat bahwa kelimpahan rata-rata ter-
tinggi adalah sagitta enflata 106 ind/m?,
diikuti Oncaea sp 87 ind/m*® dan di posisi
ketiga Thalia sp sebesar 84 ind/m® (Tabel 2).

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa
ada beberapa jenis zooplankton yang me-
limpah dari kelompok herbivora antara lain
Copepoda Acrocalanus gibber, Undinula
vulgaris, Paracalanus aculeatus, Scho-
lecithrix sp, Corycaeus sp, Oncaea sp dan
Cladocera Penilia avirostris. Adanya variasi
dalam hal kelimpahan jenis diduga terkait
dengan kemampuan zooplankton untuk
beradaptasi terhadap faktor lingkungan dan
ada kecenderungan memiliki kesukaan ter-
hadap daerah tertentu (habitat preference)
sehingga kelimpahannya akan berbeda antara
spesies yang satu dengan yang lain bahkan
pada masing-masing stadia dalam siklus
hidupnya. Mulyadi (2004) menyampaikan
bahwa beberapa jenis copepoda Acrocalanus
gibber termasuk dalam kelompok yang lebih
toleran terhadap salinitas (euryhaline). Be-
gitu juga dengan Cladocera jenis Penilia sp
yang bersifat kosmopolitan sehingga mampu
hidup di perairan neritik dekat pantai sampai
jauh ke tengah (Marazzo and Valentin, 2001;
Marazzo and Valentin, 2003).

Beberapa zooplankton yang bersifat
karnivora dari jenis Sagitta enflata, Thalia sp
dan Oikopleura sp juga melimpah (Tabel 2).
Melimpahnya zooplankton yang bersifat
karnivora dapat memangsa zooplankton yang
bersifat herbivora seperti Copepoda. Ter-
dapat hubungan persaingan dan pemangsaan
diantara keduanya sehingga pada kondisi
tertentu dapat menurunkan kelimpahan Co-
pepoda. Troost et al. (1976) menyatakan bah-
wa banyaknya Thaliacea sibogae di Teluk
Ambon bagian dalam menyebabkan ren-
dahnya kelimpahan Copepoda. Begitu juga
dengan kajian Terazaki (1995) yang men-
jelaskan bahwa Chaetoghnata Sagitta enflata
merupakan predator bagi Copepoda.

Juvenil Copepoda, telur Copepoda,
larva echinodermata, dan larva gastropoda
juga melimpah di pesisir Morella pada Agus-
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Tabel 2. Kelimpahan jenis zooplankton (ind/m®) di Pesisir Morella, Agustus 2011.

Kelas/subkelas/

Kelimpahan (ind/m°)

Ordo Spesies SlT ST?2 83T ST4 85T Rerata
A. Holoplankton
Copepoda:
Calanoida 1: Candacia 28 - - - - 28
discaudata
2. Undinula vulgaris - 48 60 28 - 45
3. Canthocalanus i i i 14 i 14
pauper
4, _C_entropages i 30 12 i i 29
orsini
>. Acartia 14 - 24 28 - 22
amboinensis
6. Paracalanus 28 80 60 42 32 48
aculeatus
7. Temorasp 14 - 12 - - 13
8. Labidocera i i i i 16 16
aculata
9. Euchaeta . 48 24 28 - 33
longicornis
10. Pleurommama sp - - - 14 - 14
11. Scholecithrix sp - - 24 56 - 40
12. Acrocalanus 56 32 96 42 48 55
gibber
13. Eucalanus sp 112 16 - 14 - 47
Cyclopoida 14. Copilia quadrata 56 16 - 14 - 29
15. Sapphirina sp 14 - - - - 14
16. Oncaea sp 126 - - 70 64 87
17. Oithona sp 42 16 36 42 16 30
Poecilostomatoida 18. Corycaeus sp 98 - 12 28 80 55
- 19. Juvenil Copepoda 42 48 36 42 48 43
- 20. Telur Copepoda 112 32 24 28 80 55
Branchiopoda:
Cladocera 21. Penilia avirostris 28 48 - 56 32 41
22. Evadne tergestina 14 - - - - 14
Ostracoda:
Myodocopida 23. Pyrocypris sp 28 - - - 16 22
24. Conchoecia sp - 16 - 28 - 22
Malacostraca:
Decapoda .25' Lumfgr 14 - - - 16 15
intermedius
26. Sergestes sp - - 36 - - 36
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Chaetoghnata:

Sagittodea 27. Sagitta enflata - 9% 120 126 80 106
28. Krohnitta pacifica - 16 - 28 - 22
29. Eukrohnia sp - - 36 42 - 39

Thaliacea:

Salpida 30. Thalia sp 28 80 144 - - 84

Larvacea:

Appendicularia 31. Oikopleura sp - - - 70 - 70

Schypomedusae:

Cubomedusae 32. Carybdea sp 14 16 - 42 - 24

Siphonophora:

Calycophora 33. Abylopsis sp - - - 14 - 14

B. Meroplankton

- 34. Larva Penaeid - - - 28 - 28

- 35. Larva Cirripedia 28 - 12 - 16 19

i 36. Larva Brachyura 2 16 24 i 30 29
(zoea)

i 37. Larva Brachyura i 2 12 14 16 19
(megalop)

i 38. Larva Decapoda i i i 28 16 29
lain
39. Larva

) Echinodermata 1464 36 - 80 49

- 40. Larva Gastropoda - - - 42 - 42

- 41. Larva Bivalvia - - 12 - 16 14

- 42. Larva Annelida 14 - 60 14 32 30

- 43. Telur Ikan - 16 - 28 16 20

Kelimpahan total zooplankton 966 768 912 1050 752 -

Kelimpahan total Copepoda 742 368 420 490 384 -

tus 2011 (Tabel 2). Hal ini mengindikasikan
bahwa pada bulan tersebut sedang terjadi
proses reproduksi Copepoda dan beberapa
biota laut seperti Echinodermata dan Gastro-
poda. Dugaan ini diperkuat dengan melim-
pahnya larva Echinodermata (Gambar 3).
Larva Echinodermata di pesisir Mo-
rella pada bulan Agustus (musim timur) su-
dah mengalami perkembangan sampai tahap
pluteus yang memiliki delapan lengan yang
diperkirakan sudah berumur lebih dari 16
hari (Gambar 3). Hal ini sesuai dengan
Rahman et al. (2012) yang menyatakan
bahwa fase planktonik pada perkembangan
larva Echinodemata  (Echinoidea Salmacis
sphaeroides) yang telah memasuki tahap
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pluteus diperkirakan berumur sekitar 16 hari
setelah proses fertilisasi.

Gambar 3. Larva Echinodermata di pesisir
Morella ditemukan pada bulan
Agustus 2011.
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Pengelompokan habitat berdasarkan
komposisi dan kelimpahan pada zooplankton
menggunakan indeks Bray Curtis yang di-
analisis dengan matriks similaritas dan meto-
de single linkage terlihat bahwa pada tingkat
kesamaan (similarity) 57,3 % terbagi menjadi
3 kelompok habitat. Hasil analisa kluster
secara lebih detail tersaji pada Gambar 4.

Berdasarkan Gambar 4, terlihat
bahwa pada tingkat kesamaan 57,3%, ke-
lompok habitat pertama ditempati oleh Sta-
siun 4 yang dicirikan dengan tingginya nilai
kelimpahan zooplankton di lokasi tersebut
(kelimpahan zooplankton mencapai 1050
ind/m®) dan juga menjadi yang tertinggi di-
bandingkan dengan kelimpahan zooplankton
di stasiun yang lain serta adanya komposisi
zooplankton yang berbeda yaitu terdapat
enam jenis zooplankton yang hanya teriden-
tifikasi di lokasi ini. Beberapa jenis zoo-
plankton tersebut adalah Canthocalanus
pauper, Pleurommama sp, Larvacea sp, Sip-
honopora sp, larva Peneidae dan larva

Bray-Curtis Cluster Analysis (Single Link)

Decapoda lain. Kelompok habitat kedua di-
tempati oleh Stasiun 2 dan Stasiun 3 yang di-
cirikan dengan adanya kesamaan komposisi
zooplankton antara dua stasiun tersebut yang
mencapai 13 jenis, meliputi Undinula vul-
garis, Centropages orsini, Paracalanus
aculeatus, Euchaeta longicornis, Acrocala-
nus gibber, Oithona sp, juvenil Copepoda,
telur Copepoda, Sagitta enflata, Thalia sp,
larva Brachyura (zoea), larva Brachyura
(megalopa) dan larva Echinodermata.
Kelompok habitat yang ketiga ditempati oleh
Stasiun 1 dan Stasiun 5 yang dicirikan
dengan adanya kesamaan kompo- sisi
zooplankton diantara dua stasiun tersebut
yang mencapai 13 jenis, meliputi Paracala-
nus aculeatus, Acrocalanus gibber, Oncaea
sp, Oithona sp, Corycaeus sp, juvenil Cope-
poda, telur Copepoda, Penilia avirostris, Py-
rocypris sp, Lucifer intermedius, larva
Cirripedia, larva Brachyura (zoea) dan larva
Echinodermata.

St fmmmm  Habitat

St3

Habitat IT

St2

Sth

Habitat ITT

57.3

St1

0. % Similarity 50.

Gambar 4. Analisa Kluster dari zooplankton.
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Penelitian ini hanya dilakukan sekali
yaitu pada bulan Agustus ketika berlangsung
musim timur sehingga tidak dapat mewakili
kondisi zooplankton secara umum dalam mu-
sim yang berbeda. Begitu juga dengan peng-
gunaan ukuran mata jaring 300 mikron se-
hingga mikrozooplankton tidak ikut ter-
analisa. Sehingga perlu dilakukan penelitian
tentang komposisi dan kelimpahan zooplank-
ton pada musim yang berbeda serta peng-

gunaan planktonet yang berukuran lebih
kecil.
IV. KESIMPULAN

Komposisi zooplankton di Pesisir

Morella secara total sebanyak 43 jenis (holo-
plankton 33 jenis dan meroplankton 10 jenis)
dengan kelimpahan total zooplankton ber-
kisar antara 752-1050 ind/m? (rata-rata 890
+128 ind/m?). Kelompok yang mendominasi
komunitas pada zooplankton adalah Cope-
poda (53,70%), meroplankton (29,79%) dan
Chaetoghnata (18,67%). Copepoda khas
pesisir dari jenis Oncaea sp, Corycaeus sp
dan Acrocalanus gibber mempunyai kelim-
pahan tinggi karena kemampuannya dalam
beradaptasi terhadap kondisi lingkungan. Ke-
limpahan Copepoda berkisar antara 368-742
ind/m® (rata-rata 481+153 ind/m3). Cope-
poda khas pesisir dari jenis Oncaea sp, Cory-
caeus sp dan Acrocalanus gibber mempunyai
kelimpahan tinggi karena kemampuannya da-
lam beradaptasi terhadap kondisi lingkungan.
Larva echinodermata ditemukan melimpah
pada tahap pluteus dengan delapan lengan
sehingga mengindikasikan bahwa pada bulan
Agustus sedang terjadi pemijahan dari Echi-
nodermata. Klasifikasi habitat dengan Bray-
Curtis menunjukkan bahwa di Stasiun 4
(habitat 1), terdapat enam jenis zooplankton
yang berbeda dan hanya dapat teridentifikasi
di lokasi ini.
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